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3. Metode Penelitian
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 – Februari 2018.
Tempat yang diambil dalam penelitian ini di Desa Gondosuli, Kecamatan
Gondang, Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur.
3.2 Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2015), metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meniliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana penelitis sebagai kunci atau
instrumen penelitian. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berangkat dari
masalah yang samar-samar dan akan ditemui masalah yang berbeda ketika di
lapang.
Menurut Semiawan (2010), penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh
pandangan, pemikiran, dan pengetahuan peneliti. Oleh karena itu, penelitian
kualitatif sering dikatakan agak bias karena ada pengarh dari penulis sendiri dalam
analisis data. Metode ini tidak menggunakan pertanyaan yang spesifik. Biasanya
digunakan pertanyaan yang umum kemudian meruncing menjadi lebih rinci.
Penelitian yang dilakukan di Kawasana Minapolitan Desa Gondosuli
menggunakan penelitian kualitatif. Masalah yang menjadi dasar pemberangkatan
penelitian bukan masalah satu-satunya dan akan timbul masalah baru ketika
penelitian. Metode yang digunakan yaitu menggunakan pertanyaan secara umum.
Penelitian kualitatif ini berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berdasarkan
pada aksioma dasar, karakteristik dan proses.
3.3 Sumber Data
Menurut Hermawan (2009), sumber data pada dasarnya dibagi menjadi dua
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk menjawab masalah atau tujuan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif, maupun kasal
dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa survey ataupun
observasi. Sedangkan data sekunder yaitu data yang di dapatkan dari catatan atau
tulisan yang kita masukkan kedalam laporan
Penelitian ini mennggunakan data primer dan sekunder. Data primer diambil
dari wawancara kepada informan yaitu DInas Perikanan, Sekretaris Desa,
perempuan poklahsar serta observasi kegiatan, dan dokmentasi. Data sekunder
diambil untuk data kependudukan di Balai Desa serta profil minapolitan di Dinas
Perikanan.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2015), teknik pengumpulan sampling yaitu probability
sampling dan non probability sampling. Pada nonprobability sampling yaitu
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang yang sama/ kesempatan yang
sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini
meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.
Penelitian kualitatif ini menggunakan non probability sampling dengan teknik
purposive sampling dan key informan. Hal ini dikarenakan informa dalam
penelitian ini tidak diambil dengan kesempatan yang sama. Informan diambil
hanya pada kalangan perempuan yang berkedudukan bekerja dalam proses
kegiatan perikanan yaitu dalam pengolahan.
Pada penelitian ini informan yang dituju yaitu orang-orang yang berpengaruh
disana. Pada kelompok, ketua berperan penting dalam pengelolaan kelompok
sendiri. Koordinasi yang dilakukan yaitu dari atas ke bawah dimana ketua memilki
peran yang sangat penting dalam kegiatan.
Pada penelitian ini, peneliti terlebih dahulu observasi kepada pihak yang tahu
akan permasalahan desa dan bagaimana perkembangannya yaitu sekretaris
desa. Setelah itu, diambil pihak-pihak perempuan yang memiliki usaha perikanan.
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan diambil informan yang berkeluarga,
asli daerah tersebut dan merupakan orang yang berpengaruh di kelompok dan
desanya. Tidak semua orang memilki peran di keluarga, kelompok (organisasinya)
serta daerahnya. Akhirnya terpilih ketua kelompok dan bendahara yang menjadi
informan. Informan diambil dengan jumlah 3 rumah tangga dengan 3 perempuan
poklahsar.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Pawito (2007), data penelitian komunikasi kualitatif pada umumnya
berupa informasi kategori substansif yang sulit dinumerasikan. Secara garis besar
teknik pengumpulan data dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu, interview,
observasi dan dokmentasi. Menurut Sugiyono (2015), secara umum pada
penelitian kualitatif ada empat teknik pengumpulan data yaitu, observasi,
wawancara, dokumentasi dan gabungan (triangulasi). Pengumpulan data
dilakukan pada natural setting, sumber data primer, dan lebih banyak pada
observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif yaitu interview, observasi
dan dokumentasi. Pertanyaan yang digunakan dalam interview bersifat umum dan
akan meruncing seiring berjalannya waktu. Data diambil sesuai dengan apa yang
terjadi di lapangan
3.6 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015), analisis data kualitatif adalah bersifat induktif,
yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis. Kemudian hipotesis yang dirumuskan dicari data lagi secara
berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima atau tidak.
Jika data yang dikumpulkan berulang-ulang dengan teknik triangulasi ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis terus berkembang menjadi teori.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Teknik Harvard. Teknik ini
membahasa tentang peran perempuan dan laki-laki pada lingkup rumah tangga
yang meliputi pembagian peran di keluarga maupun di masyarakat. Dan hasil dari
informan akan ditarik kesimpulan.
3.7 Analisis Harvard
Analisis Model Harvard atau Kerangka Analisis Harvard, dikembangkan
oleh Harvard Institute for International Development, bekerja sama dengan Kantor
Women In Development (WID)-USAID. Model Harvard ini didasarkan pada
pendekatan efisiensi WID yang merupakan kerangka analisis gender dan
perencanaan gender yang paling awal. Tujuan kerangka Harvard adalah untuk: (1)
Menunjukkan bahwa ada suatu investasi secara ekonomi yang dilakukan oleh
perempuan maupun laki-laki, secara rasional, (2) Membantu para perencana
merancang proyek yang lebih efisien dan memperbaiki produktivitas kerja secara
menyeluruh, (3) Mencari informasi yang lebih rinci sebagai dasar untuk mencapai
tujuan efisiensi dengan tingkat keadilan gender yang optimal, (4) Memetakan
pekerjaan laki-laki dan perempuan dalam masyarakat dan melihat faktor penyebab
perbedaan (Puspitawati, 2013).
3.8 Cara Analisis
Pada penelitian ini, analisis yang di gunakan yaitu dengan metode Harvard.
Metode Harvard ini akan memetakan  peran perempuan dan laki-laki dalam
keluarga.  Di dalam metode Harvard, di bagi menjadi 4 kolom analisis yaitu kolom
profil kegiatan meliputi aktivitas produksi, aktivitas reproduksi. Pada kolom ke 2
yaitu kolom profil akses dan control atas sumberdaya dan benefit. Pada kolom 3
ada tingkat penggunaan meliputi tinggi dan rendah akses sumberdaya serta pada
kolom 4 yaitu meliputi tingkat penggunaan meliputi tinggi dan rendah akses
sumberdaya.
Beberapa penjelasan mengenai istilah dan symbol yang digunakan untuk analisis
danlam penelitian  :
 Aktivitas produksi : kegiatan masyarakat yang bisa menghasilkan uang.
Dalam penelitian ini aktivitas produksi informan mulai dari siapa yang
melakukan budidaya sampai pemasaran ikan olahan
 Aktivitas reproduksi : kegiatan yang tidak menghasilkan uang ecara nyata.
Dalam penelitian ini, kegiatannya meliputi kegiatan rumah tangga seperti
mengurus anak
 Kegiatasn social : kegiatan yang dilakukan bersama-sama dengan
masyarakat. Kegiatan ini bisa melihat apakah perempuan berpartisiapsi
aktif dilingkungan masyarakat.
 Akses : Akses diartikan sebagai “the capacity to use the resources
necessary to be a fully active and productive (socially, economically and
politically) participant in society, including access to resources, services,
labor and employment, information and benefits”. (Kapasitas untuk
menggunakan sumberdaya untuk sepenuhnya berpartisipasi secara aktif
dan produktif (secara sosial, ekonomi dan politik) dalam masyarakat
termasuk akses ke sumberdaya, pelayanan, tenaga kerja dan pekerjaan,
informasi dan manfaat). Contoh: Memberi kesempatan yang sama bagi
anak perempuan dan laki-laki untuk melanjutkan sekolah sesuai dengan
minat dan kemampuannya, dengan asumsi sumberdaya keluarga
mencukupi.
 Kontrol : diartikan sebagai ”Who has what?”(Siapa punya apa?).
Perempuan dan laki-laki mempunyai kontrol yang sama dalam
penggunaan sumberdaya keluarga. Suami dan istri dapat memiliki properti
atas nama keluarga.
 Benefit : Semua aktivitas keluarga harus mempunyai manfaat yang sama
bagi seluruh anggota keluarga.
 Simbol (-) : simbol  yang  menggambarkan tidak ada peluang untuk
menggunakan akses dan kontrol sumberdaya
 Simbol (V) : symbol yang menggambarkan ada peluang untuk
menggunakan akses dan kontrol sumberdaya
 Tinggi : pemanfaatan akses dan kontrol  sumberdaya dan benefit mudah .
artinya disini antara perempuan dan laki-laki untuk  akses dan kontrol
dalam pemanfaatan sumberdaya dan benefit mudah siapa
 Rendah : pemanfaatan akses dan kontrol  sumberdaya dan benefit
sulit . artinya disini antara perempuan dan laki-laki untuk  akses dan
kontrol dalam pemanfaatan sumberdaya dan benefit sulit dalam
peluang mendapatkan siapa.
